Analisis Sikap Petani Cabai Terhadap Pelayanan Koperasi Serba USAha Sejahtera Abadi Di Desakutabawa Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga by Puspitasari, I. (Ika) et al.
  
ANALISIS SIKAP PETANI CABAI TERHADAP PELAYANAN 
KOPERASI SERBA USAHA SEJAHTERA ABADI DI DESAKUTABAWA 
KECAMATAN KARANGREJA KABUPATEN PURBALINGGA 
 
An Analysis of Attitudes Toward Chili Farmers 
 In Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi Service At Kutabawa Village of Karangreja 
Subdistrict Purbalingga Regency 
 
Ika Puspitasari
1*
, Kusmantoro Edy S
2
, Tri Yanto
2 
1.
Mahasiswa Pascasarjana Pertanian Universitas Jenderal Soedirman 
2.
 Program Pascasarjana, Universitas Jenderal Soedirman 
*
 ik_cumi@yahoo.co.id 
(Diterima:02 Oktober 2013,  disetujui: 25 November 2013) 
 
 
ABSTRAK 
Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi merupakan lembaga yang didirikannya untuk menangani masalah 
pemasaran terutama cabai di daerah Purbalingga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi atribut pelayanan, 
mengetahui tingkat kepentingan atribut pelayanan, menganalisis sikap petani cabai terhadap pelayanan koperasi, 
dan menganalisis hubungan antar atribut pelayanan dengan sikap petani cabai di Koperasi Serba Usaha Sejahtera 
Abadi.Penelitian dilakukan di Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi, Desa Kutabawa, Kecamatan Karangreja, 
Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Metode pengambilan sampel petani 
cabai menggunakan cluster random sampling, sedangkan penggambilan sampel anggota dan mitra dilakukan secara  
simple random sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 76 orang. Metode analisis untuk pengukuran atribut 
pelayanan, sikap petani cabai, dan hubungan antara atribut pelayanan terhadap sikap petani meliputi masing-
masing: metode Cochran Q Test, model Multiatribut Fishbein, dan uji korelasi Rank Spearman.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semua atribut menjadi pertimbangan petani cabai dalam mendapatkan pelayanan, yaitu: 
pinjaman modal, pemasaran hasil, pinjaman sarana dan produksi pertanian, bimbingan teknis budidaya, dan 
kualitas pelayanan. Tingkat kepentingan atribut secara berurutan adalah pinjaman modal, pemasaran hasil, 
bimbingan teknis budidaya, kualitas pelayanan dan pinjaman sarana dan produksi pertanian. Sikap petani cabai 
terhadap pelayanan koperasi adalah baik. Pelayanan dalam pemasaran hasil berhubungan kuat dengan sikap petani 
cabai di Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi. 
Kata kunci: Sikap petani cabai, atribut pelayanan, pelayanan koperasi 
 
 
ABSTRACT 
Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi is an institute established to take in hand marketing problems, especially 
chilli in Purbalingga region. The purpose of this research is to identify the service attribute, to know the service 
attribute importance level, to analyze the chilli farmers attitude towards the cooperative service, and to analyze the 
correlation between service attributes and the chilli farmers attitude in Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi.The 
research was conducted in Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi, Kutabawa Village, Subdistrict of Karangreja, 
Purbalingga Regency. The research method used was survey method. The chilli farmers was selected using cluster 
random sampling, while the sampling of the members and partners was selected using simple random sampling. 
The samples of the research were 76 people. The analysis methods in measuring the service attributes, the chilli 
farmers attitude, and the correlation between service attributes and farmers attitude each were Cochran Q Test 
method, Fishbein Multiattribute model, and rank Spearman correlation test.The analysis result of the chilli farmers 
consideration in getting the service in Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi were capital loan, products 
marketing, equipment loan and farming production, farming technical guidance, and service quality. The attributes 
importance level alternately were capital loan, products marketing, farming technical guidance, service quality 
equipment,  and loan and farming production. The chilli farmers attitude with the cooperative service was good. 
The service in products marketing were also in strong correlation with the chilli farmers attitude in Koperasi Serba 
Usaha Sejahtera Abadi. 
Key words:  chilli farmers attitude, service attributes, the cooperative service 
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PENDAHULUAN 
Purbalingga merupakan daerah penghasil 
produk agribisnis di Jawa Tengah.Kecamatan 
Karangreja merupakan salah satu daerah penghasil 
cabai yang kondisi alam wilayahnya berada di 
lereng Gunung Slamet. Menurut Badan Pusat 
Statistik Kecamatan Karangreja (2012) terjadi 
peningkatan rata-rata sebanyak 1 kw/ha 
produktivitas hampir pada semua jenis sayuran 
termasuk cabai besar (392 ton) pada tahun 2011. 
Petani cabai di Purbalingga, Banyumas, 
Pemalang, Tegal, dan Brebes mendapatkan 
bantuan berupa pinjaman modal usahatani sebesar 
Rp11.600.000.000,00 (Finesso, 2013). Dana 
tersebut bersumber dari dana CSR(Corporate 
Social Responsibility) sejumlah BUMN. Pinjaman 
modal usaha ini diberikan melalui Koperasi Serba 
Usaha Sejahtera Abadi (Sumarwoto, 2012). 
Koperasi merupakan sebuah organisasi yang 
bertujuan untuk melayani anggotanya. Anggota 
menjadi patokan dalam memberikan pelayanan 
dan berhak untuk memberikan penilaian baik atau 
buruk terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
koperasi (Amrul, 2009).  
Pelayanan secara ekonomi berhubungan 
dengan pelayanan tidak langsung dalam kegiatan 
unit usaha yang disediakan koperasi, sedangkan 
pelayanan secara sosial berhubungan dengan 
pelayanan langsung yang dirasakan kualitasnya 
oleh anggota (Bay, 2009). 
Penilaian pelayanan koperasi oleh anggota 
merupakan bagian dari penilaian kinerja koperasi. 
Peningkatan dari kinerja koperasi diharapkan 
terjadi karena adanya peningkatan pelayanan yang 
diberikan oleh koperasi. Masalah pelayanan 
termasuk salah satu faktor yang harus selalu 
ditingkatkan(Kementerian Koperasi, 2007). 
Koperasi akan berkembang dan juga 
memberikan manfaat jika mampu memenuhi dan 
melayani kebutuhan anggota, sehingga 
kesejahteraan anggota tercapai. Pelayanan yang 
diberikan koperasi akan dinilai baik apabila 
mampu memenuhi harapan dari petani. Kepuasan 
petani cabai dalam kegiatan pelayanan adalah 
tingkat perasaan petani cabai setelah 
membandingkan nilai atribut produk dengan 
harapannya terhadap nilai produk (Umar, 2003). 
Atribut pelayanan koperasi yang baik akan 
mempengaruhi sikap petani. Sikap berpengaruh 
dengan keterkaitan dan keberlanjutan kerjasama 
yang dilakukan antara koperasi dengan petani 
cabai. 
Penelitian bertujuan untuk 
mengidentifikasi atribut pelayanan, mengetahui 
tingkat kepentingan atribut,menganalisis sikap 
petani cabai terhadap pelayanan, dan 
menganalisis hubungan antara atribut 
pelayanandengansikap petani cabai di Koperasi 
Serba Usaha Sejahtera Abadi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara sengaja (purposive) yaitu penentuan 
berdasarkan atas pertimbangan bahwa daerah 
tersebut merupakan daerah penghasil cabai di 
Kabupaten Purbalingga. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2012 sampai Desember tahun 2012 di 
Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi, Desa 
Kutabawa Kecamatan KarangrejaKabupaten 
Purbalingga. Teknik pelaksanaan penelitian 
dengan menggunakan metode survei yang 
dilaksanakan pada suatu populasi yaitu petani 
anggota dan mitra binaan yang mendapatkan 
pelayanan dari koperasi.  
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Metode survei dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasidari responden dengan 
menggunakan kuesioner. Kuesioner digunakan 
sebagai alat untuk mengumpulkan data 
(Simamora, 2004). 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
adalah cluster random samplingyaitu pengambilan 
sampel dari populasi secara acak didasarkan pada 
pengelompokan petani berdasarkan status 
kenggotaan di koperasi, yaitu anggota dan mitra 
binaan. Metode pengambilan sampel untuk 
masing-masing sampel petani anggota dan mitra 
binaan menggunakan simplerandom samplingatau 
pengambilan sampel secara acak sederhana. 
Berdasarkan rumus Slovin, ditetapkan responden 
penelitian sebanyak 76 petani. Jumlah sampel 
untuk anggota adalah 49 orang dan mitra binaan 
adalah 27 orang dari 313 populasi petani cabai 
(Riduwan, 2004).  
Analisis data yang digunakan adalah, analisis 
Cochran Q Test(Simamora, 2004),analisis sikap 
Multiatribut Fishbein (Simamora, 2004; Umar, 
2002),dan analisis korelasi Rank Spearman 
(Sugiyono, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Atribut Pelayanan  
Atribut pelayanan merupakan karakteristik yang 
melekat pada pelayanan yang digunakan sebagai 
kriteria penilaian dalam pengambilan keputusan 
untuk mendapatkan atau memperoleh fasilitas 
pelayanan. Pengujian atribut dilakukan dengan 
metode Cochran Q Test (Simamora, 2004). 
Metode iterasi dengan Cochran Q Test digunakan 
untuk mengetahui atribut-atribut apa saja yang 
dianggap valid sebagai atribut produk. 
MetodeCochran Q Testjuga dilakukan 
Herriansyah (2013) tentang pertimbangan atribut 
oleh konsumen saat membeli dan mengkonsumsi 
ikan air tawar dan Putri (2011) untuk meneliti 
atribut traktor tangan. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 76 
respondenterkait dengan atribut yang menjadi 
pertimbangan petani ketika menggunakan 
pelayanan koperasi, maka sebaran masing-
masing jawaban YA dan TIDAK dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Berdasarkan Gambar 1. petani responden 
memilih atribut pelayanan pinjaman modal 
sebesar 100% sebagai atribut yang 
dipertimbangkan dalam mendapatkan jasa 
pelayanan dari Koperasi Serba Usaha Sejahtera 
Abadi. Atribut kedua yang dipilih adalah 
pemasaran hasil sebesar 98,68%. Atribut ketiga 
adalah pinjaman sarana produksi pertanian 
sebesar 93,42%.  
Atribut selanjutnya adalah bimbingan 
teknis budidaya dan kualitas pelayanan sebesar 
7,89%. Hasil pengujian statistik dengan 
menggunakan analisis Cochran Q 
Testmenghasilkan nilai Q sebesar 9,22, 
sedangkan nilai Q tabel sebesar 9,49 yang artinya 
bahwa proporsi jawaban YA pada semua atribut 
dianggap sama dan semua responden dianggap 
sepakat mengenai semua atribut sebagai faktor 
yang dipertimbangkan. Kelima atribut yang 
dianalisis dapat dianggap sudah memenuhi 
pertimbangan sebagai atribut pelayanan di 
Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi. 
Sikap Petani Cabai Terhadap Atribut 
Pelayanan Koperasi: Komponen Evaluasi 
Pelayanan Koperasi (Tingkat Kepentingan 
Atribut Pelayanan Koperasi) 
Hasil analisis tingkat kepentingan atribut 
pelayanan koperasi dengan SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) nilai χ2 hitung 
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sebesar 177,865, sedangkan nilai χ2 tabel 21.026. 
Nilai χ2 hitung lebih besar dari nilai χ2 tabel. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat 
perbedaan tingkat kepentingan atribut yang 
menjadi pertimbangan petani cabai dalam 
mendapatkan pelayanan koperasi. Hasil pengujian 
komponen evaluasi pada masing-masing atribut 
pelayanan koperasi dapat dilihat pada Gambar 2. 
Nilai evaluasi atribut pelayanan yang 
mendapatkan penilaian paling banyak dari 
responden adalah atribut modal dengan hasil 
sebesar 4,54. Koperasi mendapatkan bantuan 
program Corporate Social Responsibilitydari 
Badan Usaha Milik Negara yaitu Perusahaan 
Listrik Negara(PLN) dan PT. Jamsostek untuk 
menyokong kegiatan permodalan petani cabai. 
Latifah (2010) menyatakan, sikap petani terhadap 
program kemitraan dipengaruhi oleh pemberian 
modal. 
Nilai evaluasi atribut selanjutnya adalah 
pemasaran hasil,yang senilai 4,50. Pada kegiatan 
pemasaran cabai, koperasi bermitra dengan PT. 
Heinz ABC. Harga cabai yang ada di koperasi 
cenderung lebih stabil dibandingkan harga di 
pasaran. Harga cabai di koperasi yaitu 
Rp10.250,00/kg, harga ini merupakan harga 
kesepakatan yang didasarkan pada perjanjian jual 
beli cabai antara koperasi dan PT. Heinz ABC 
Indonesia.Menurut Latifah (2010) menyatakan, 
sikap petani terhadap program kemitraan 
dipengaruhi oleh pemasaran hasil dengan adanya 
penetapan harga. 
Peringkat atribut yang ketiga adalah 
bimbingan teknis budidaya yang mendapatkan 
skor sebesar 3,70. Kegiatan bimbingan teknis 
yang diberikan diantaranya adalah kegiatan 
bimbingan dan teknis budidaya cabai, 
penyuluhan, sarana dan informasi budidaya 
cabai, praktek dan percontohan dalam 
penanaman cabai, pemupukan berimbang, 
penggunaan benih bersertifikat dan berlabel, 
pemberantasan hama penyakit sesuai anjuran. 
 
 
 
Gambar 1. Diagram sebaran jawaban responden terhadap atribut pelayanan 
 
Gambar 2. Komponen evaluasi terhadap atribut pelayanan 
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Kualitas pelayanan mendapatkan skor 
sebesar 3,68. Kualitas pelayanan meliputi 
kecepatan dalam memberikan pelayanan, 
keramahan dalam memberikan pelayanan, dan 
penanganan terhadap masalah hama penyakit pada 
tanaman yang mengalami kerusakan. Hasil 
temuan Sumadi (2001), menyatakan bahwa sistem 
pelayanan yang berupa ketepatan waktu dalam 
melayani anggota, kecepatan dalam melayani 
anggota, keramahan karyawan, perbaikan 
gangguan listrik dan pelayanan pembayaran 
rekening listrik pada koperasi telah dinilai baik 
oleh karyawan. 
Penilaian yang dipilih responden paling 
sedikit dengan senilai 3,41 adalah atribut 
pinjaman sarana produksi pertanian. Kegiatan 
pinjaman sarana produksi meliputi benih, pupuk, 
obat-obatan dan teknologi atau peralatan 
usahatani. Benih yang disediakan adalah yang 
sudah memenuhi standar yang diterapkan oleh PT. 
Heinz ABC diantaranya adalah varietas Laras F1 
harganya Rp100.000,00, varietas Fantastik 
harganya Rp100.000,00 dan varietas Waras 
harganya Rp110.000,00. Penilaian pelayanan 
sarana produksi yang kurang memuaskan petani 
cabai adalah dalam penyediaan pestisida daconil 
dan antracol. Sumadi (2001) mengungkapkan 
bahwa kinerja pelayanan dalam penyediaan sarana 
produksi pertanian dinilai kurang memuaskan oleh 
anggota dalam penyediaan obat-obatan dan bibit. 
Daconil dan antracol digunakan untuk 
mengatasi penyakit bercak daun Cercospora sp 
dan penyakit antraknosa Colletotrichum sp. Harga 
daconil 500g di koperasi Rp68.000,00, sedangkan 
harga antracol 1kg Rp100.000,00, dan yang 0,5kg 
Rp50.000,00.  
Koperasi menyediakan pestisida dengan 
merk berbeda tetapi kandungan dan fungsinya 
sama dengan harga yang lebih murah, namun 
hasil kerja dari pestisida lain kurang efektif 
untuk mengatasi penyakit. Pestisida yang 
digunakan sebagai  pengganti diantaranya 
adalahantila untuk pengganti antracol, dengan 
harga antila 1kg Rp60.000,00. Daconil 
digantikan dengan oktanil 500gr dengan harga 
Rp70.000,00, prepicure 100ml dengan harga 
Rp25.000,00; dan prepicure 500ml seharga 
Rp120.000,00. 
 
2. Komponen Kepercayaan (Belief)Pelayanan 
Koperasi 
Hasil pengujian komponen kepercayaan 
pada masing-masing atribut pelayanan koperasi 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
a. Anggota  
Anggota memberikan nilai kepercayaan 
paling besar terhadap atribut pinjaman modal 
sebesar 4,90, hal ini sesuai dengan pernyataan 
Latifah (2010), yang menyatakan bahwa modal 
berpengaruh terhadap sikap petani. Atribut 
dengan peringkat ke dua adalah pinjaman sarana 
produksi pertanian sebesar 4,86. Atribut pada 
peringkat ke tiga adalah pemasaran hasil sebesar 
4,80.Atribut dengan peringkat ke empat adalah 
bimbingan teknis budidaya sebesar 4,47.Anggota 
memberikan nilai kepercayaan paling rendah 
terhadap atribut kualitas pelayanan dengan skor 
rata-rata sebesar 3,29. Jumlah karyawan 
lapangan yang kurang dan dengan wilayah 
penanaman cabai yang luas mengakibatkan 
karyawan membutuhkan waktu yang relatif lama 
untuk 
b. Mitra Binaan 
Mitra binaan memberikan nilai 
kepercayaan paling besar terhadap atribut pada 
pemasaran hasil sebesar 4,93. Mitra binaan 
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memberikan nilai kepercayaan paling rendah 
terhadap atribut bimbingan teknis budidaya 
dengan skor rata-rata sebesar 3,56. Berdasarkan 
kondisi dilapangan, bantuan dari petugas lapangan 
dirasakan kurang maksimal, hal ini dikarenakan 
jumlah petugas lapangan yang ada di koperasi 
terbatas. Keterbatasan jumlah petugas ini 
mengakibatkan penangananterhadap hama dan 
penyakit kurang tepat sehingga cepat menyebar ke 
tanaman cabai yang sehat, mengatasi 
permasalahan petani, sehingga penilaian terhadap 
atribut ini kurang mendapat kepercayaan.  
 
2. Sikap Multiatribut Fishbein Terhadap 
Pelayanan Koperasi 
Analisis sikap menggunakan dua data 
yang diperoleh dari responden, yaitu penilaian 
kepercayaan petani dan penilaian evaluasi atau 
kepuasan petani setelah menggunakanpelayanan 
koperasi. Hasil analisis sikap dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Nilai sikap petani cabai (Ao) anggota 
yang tertinggi pada atribut pinjaman modal 
adalah 22,25 lebih tinggi dibandingkan sikap 
mitra binaanyaitu 19,66, hal ini sesuai dengan 
penilaian terhadap komponen kepercayaan mitra 
binaan yang menilai bahwa atribut pinjaman 
modal memiliki nilai kepercayaan dibawah  
atribut pemasaran hasil. 
 
 
Gambar 3. Komponen belief terhadap atribut pelayanan 
 
 
Tabel 1. Hasil analisis sikap multiatribut Fishbeinterhadap anggota dan mitra binaan 
No. Atribut 
Skor 
 
Skor Kepercayaan (bi) 
    Evaluasi Anggota Mitra Binaan 
(ei) (ei) 
Ao 
(bi) 
Ao 
(ei.bi) (ei.bi) 
1 Pinjaman Modal 4,54 4,9 22,25 4,33 19,66 
2 Pinjaman Sarana 
produksi pertanian 3,41 4,86 16,57 4,26 14,53 
3 Pemasaran Hasil 4,50 4,8 21,60 4,93 22,19 
4 
Bimbingan Teknis 
Budidaya 3,70 4,47 16,54 3,56 13,17 
5 
Kualitas 
Pelayanan 3,68 4,29 15,79 3,7 13,62 
  Σ (bi) (ei)     92,74   83,16 
Sumber: Analisis Data Primer, diolah(2013). 
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Nilai sikap terhadap atribut pinjaman 
sarana produksi padaanggota adalah16,57 
sedangkan sikap mitra binaan adalah14,53, 
berdasarkan penilaian pada komponen 
kepercayaan, anggota memang memberikan 
penilaian yang lebih baik dibandingkan mitra 
binaan. Atribut pelayanan ini masih dinilai kurang 
dalam pinjaman pestisida, seperti daconil dan 
antracolyang digunakan untuk mengatasi penyakit 
bercak daun Cercospora sp dan penyakit 
antraknosa Colletotrichum sp. Sumadi (2001), 
yang menyatakan bahwa penyediaan sarana 
produksi pertanian berupa obat-obatan dan 
penyediaan pupuk tergolong kurang memuaskan 
anggota koperasi.  
Nilai sikap pada atribut pemasaran hasil 
anggota adalah 21,60 lebih rendah dibandingkan 
nilai sikap mitra binaan yaitu 22,19. Penilaian 
sikap anggota yang lebih rendah dari mitra binaan 
pada atribut pemasaran ini sesuai dengan 
perhitungan tingkat kepercayaan dari masing-
masing. 
Nilai sikap pada atribut bimbingan teknis 
budidaya untuk anggota adalah 16,54 sedangkan 
untuk mitra binaan lebih rendah yaitu senilai 
13,17, hal ini sesuai dengan penilaian tingkat 
kepercayaan, bahwa anggota memberikan 
kepercayaan lebih baik dibandingkan mitra 
binaan. Nilai sikap pada atribut kualitas pelayanan 
menurut anggota dinilai sebesar 15,79 sedangkan 
mitra binaan menilai sebesar 13,62. Sikap 
anggota terhadap atribut kualitas pelayanan 
dinilai lebih baik dibandingkan mitra binaan, 
namun hal ini tidak sesuai dengan tingkat 
kepercayaan. Analisis multiatribut Fishbein juga 
menempatkan anggotadan mitra binaan dalam 
kriteria sikap “baik” berdasarkan kriteria sikap 
petani cabai pada Tabel 2. 
Berdasarkan kriteria sikap petani cabai 
terlihat bahwa nilai sikap anggota dan mitra 
binaan berada pada rentang skala 77,30 – 101,30 
dengan kriteria “baik”, sebanyak 35 orang 
anggota menilai sikap mereka adalah baik, 
sedangkan 9 orang mitra binaan menilai sikap 
mereka adalah baik. Mitra binaan memiliki 
perhitungan skor sikap sebesar 83,16, sehingga 
dimasukkan ke dalam kriteria sikap “baik”, 
padahal kenyataannya sebanyak 16 orang 
menilai sikap mereka biasa saja terhadap atribut 
pelayanan.  
Mitra binaan menyatakan bahwa faktor 
yang dinilai baik pada pelayanan  koperasi 
adalah pinjaman modal dan juga pemasaran 
hasil. Jawaban tersebut sesuai dengan pemilihan 
atribut yang banyak mendapatkan sikap baik, 
yaitu atributpinjaman modal dan pemasaran yang 
lebih unggul dibandingkan atribut lainnya.  
 
 
Tabel 2. Komposisi sikap petani cabai 
Kriteria Sikap Sikap 
5,00 ≤  Ao<29,00 sangat buruk 
29,10≤  Ao<53,10 Buruk 
53,20≤  Ao<77,20 biasa saja 
77,30≤  Ao<101,30 baik 
101,40≤  Ao<125,00 sangat baik 
Sumber: Analisis Data Primer, diolah (2013). 
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Nilai evaluasi untuk anggota dan mitra 
binaan yang merupakan komponen afektif selalu 
berada diatas angka 3,00 yang merupakan katagori 
bernilai positif dalam skala likert, yang meliputi 
biasa saja, setuju dan sangat setuju. Jarak antara 
skor kepercayaan (belief) dan juga evaluasi tidak 
terlalu jauh yang membuktikan uangkapan rasa 
suka dari petani terhadap atribut pelayanan dan 
mencerminkan tingkat kepentingan pada atribut 
pelayanan yang dinilai hampir sama. 
 
3. Analisis Hubungan Atribut Pelayanan 
dengan Sikap Petani Cabai 
Uji korelasi merupakan salah satu 
pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubunganantara pelayanan terhadap sikap petani. 
Data bersifat ordinal, maka kita menggunakan uji 
korelasi rank Spearman (Simamora, 2004). 
Uji korelasi perlu dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hubunganantara 
masing-masing atribut pelayanan terhadap sikap 
petani. Korelasi Spearman pada sikap petani 
cabaidapat dilihat pada Gambar 4. 
Hasil analisis pelayanan dengan sikap 
menunjukkan bahwa semua atribut memiliki nilai 
koefisien korelasi dengan hubungan yang positif 
dan signifikan.  Nilai r (Riduwan, 2004) tidak 
lebih dari harga (-1≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 
artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya 
tidak ada korelasi; dan r = 1 artinya korelasinya 
sangat kuat.  
Kriteria pengujian hipotesis menyatakan 
bahwa: menerima H0 apabila harga rho hitung 
lebih kecil dari tabel, dan menolak H0 apabila rho 
hitung lebih besar dari rho tabel. Berdasarkan 
hasil analisis dapat diketahui bahwa Probabilitas 
(sig.) sebesar 0,000< 0,05, artinya terjadi 
korelasi/hubungan yang signifikan antara 
atributpinjaman modal, pinjaman sarana dan 
produksi, pemasaran hasil, bimbingan teknis 
budidaya, dan kualitas pelayanan terhadap sikap 
petani cabai. 
Pada masing-masing atribut pelayanan 
memiliki tingkat hubungan yang berbeda. Atribut 
pinjaman sarana produksi (X2) memiliki tingkat 
hubungan “rendah” karena berada pada interval 
0,20-0,399terhadap sikap petani cabai (Riduwan, 
2004). Atribut pinjaman modal (X1), bimbingan 
teknis budidaya (X4), dan kualitas pelayanan 
(X5) memiliki tingkat hubungan “cukup kuat” 
terhadap sikap petani cabai, dengan tingkat 
hubungan yang cukup kuat memiliki interval 
koefisien antara 0,40-0,599 (Riduwan, 2004). 
Variabel atribut pemasaran hasil(X3) mempunyai 
tingkat hubungan “kuat”, karena memiliki 
interval koefisien antara 0,60-0,799terhadapsikap 
petani cabai dibandingkan keempat variabel 
atribut pelayanan yang lain (Riduwan, 2004).  
Berdasarkan kenyataan yang ada di 
lapangan, alasan petani cabai memutuskan untuk 
bergabung selain ingin mendapatkan pinjaman 
modal yang ditawarkan oleh koperasi, yaitu 
berkaitan dengan sejarah dibentuknya koperasi 
yaitu untuk menangani masalah pemasaran cabai. 
Permasalahan yang dihadapi petani cabai adalah 
masalah harga yang fluktuatif dan juga distribusi 
cabai. Kegiatan pelayanan pada atribut 
pemasaran hasil dinilai petani memberikan 
dampak positif bagi usahatani cabai. 
Jaminan harga yang diberikan koperasi 
dan bantuan kegiatan distribusi membuat petani 
memberikan penilaian sikap petani cabai menjadi 
baik pada atribut pemasaran hasil. Atribut ini 
banyak dipilih karena manfaatnya banyak 
dirasakan oleh petani.  
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Petani tidak perlu memikirkan masalah 
distribusi terkait dengan letak lahan yang berada 
di perbukitan dan jauh dari jalan raya, karena 
koperasi memberikan pelayanan, diantaranya 
menurunkan pekerja panggul, distribusi cabai dari 
lahan petani ke gudang koperasi, dan 
mendistribusikan sampai ke pabrik. Petani tidak 
perlu merasa khawatir terhadap harga cabai yang 
fluktuatif di pasaran karena sudah ada jaminan 
atas harga cabai mereka dari koperasi. Koperasi 
dalam kegiatan pemasaran hasil bekerjasama 
dengan PT. Heinz ABC yang akan menampung 
produksi cabai dari petani anggota dan mitra 
binaan koperasi. 
 
KESIMPULAN 
1. Atribut pelayanan yang menjadi bahan 
pertimbangan petani cabai dalam mendapatkan 
pelayanan koperasi adalah pinjaman modal 
(100%), pemasaran hasil (98,68%), pinjaman 
sarana dan produksi pertanian (93,42%), 
bimbingan teknis budidaya (92,11%), dan 
kualitas pelayanan (92,11%). 
2. Terdapat perbedaan tingkat kepentingan atribut 
yang menjadi bahan pertimbangan petani cabai 
dalam mendapatkan pelayanan koperasi. 
Tingkat kepentingan pelayanan koperasisecara 
berurutan adalah pinjaman modal dengan rata-
rata 4,54; pemasaran hasil dengan rata-rata 
4,50; bimbingan teknis budidaya dengan rata-
rata 3,70; kualitas pelayanan dengan rata-rata 
3,68; dan pinjaman sarana produksi pertanian 
dengan rata-rata 3,41. 
3. Sikap petani cabai terhadap pelayanan koperasi 
adalah “baik”. 
4. Pelayanan pada kegiatan pemasaran hasil 
berhubungan kuat dengan sikap petani cabai di 
Koperasi Serba Usaha Sejahtera Abadi. 
Adapun implikasi dari penelitian sudah 
diketahui bahwa atribut yang menjadi 
pertimbangan adalah pinjaman modal, pemasaran 
hasil, pinjaman sarana dan produksi pertanian, 
bimbingan teknis budidaya,dan kualitas 
pelayanan. Tingkat kepentingan atribut 
pelayanan koperasi yang mendapatkan penilaian 
dengan skor paling banyak adalah pinjaman 
modal.Penelitian mengenai sikap petani cabai 
terhadap pelayanan adalah baik, dengan tingkat 
hubungan yang kuat antara atribut pemasaran 
hasil dengan sikap petani cabai, oleh karena itu 
koperasi perlu mempertahankan dan 
meningkatkan pelayanan yang sudah ada. 
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